78

BAB I11

METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini yaitu industri jaket ikuli Kabupaten Garut
dengan variabel penelitiannya adalah variabel betsgputi harga produk, harga
bahan baku dan tingkat teknologi. Sedangkan, valriabikatnya yaitu penawaran

jaket kulit.

3.2 = Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah prosedur atau langkahkEngistematis dalam
mendapatkan pengetahuan ilmiah atau iliMetode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu rade penelitian yang menekankan
kepada usaha untuk memperoleh informasi mengeataissatau gejala pada saat
penelitian, memberikan gambaran-gambaran terhaslagnfena-fenomena, juga
lebih jauh menerangkan hubungan, pengujian hipotesita mendapatkan makna
dari impikasi suatu masalah yang diinginkan.

Menurut. Whitney dalam M. Nazir (2003:54-55), metogenelitian
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretaang tepat. Penelitian
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam makgarserta tata cara yang
berlaku dalam masyarakat akan situasi-situasi nertetermasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses

yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengarusudui fenomena.
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Metode desktiptif digunakan untuk menjelaskanaegtpenawaran jaket
kulit, baik pengertian maupun faktor-faktor yang nyebabkannya, sehingga
diharapkan dapat ditemukan cara paling tepat umheénecahkan masalah
penawaran jaket kulit di Kabupaten Garut terseBemnelitian ini dimaksudkan
untuk memperoleh deskriptif mengenai besarnya pehgaenawaran jaket kulit
di Kabupaten Garut yang tercermin dalam harga pqobarga bahan baku dan

tingkat teknologi.

3.3 ~ Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) populasi latla keseluruhan
subjek penelitian. Sedangkan, menurut Sugiyono 2®) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atabysk yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkang@em@n tersebut, maka
populasi dalam penelitian ini adalah para pengugaket kulit di Kabupaten

Garut sebanyak 342 pengusaha.

3.3.2 Sampd
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131), sampel adatebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Karena populasi dalgpenelitian ini bersifat

homogen yakni rata-rata merupakan pengusaha kedihrteknik pengambilan
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sampel dalam penelitian ini mempergunakeknik simple random sampling.

Untuk diteliti dan menentukan sampel digunakan rsisebagai berikut:

o N
1+ (N)(e?)
Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan yang ditolerir

Jadi, jumlah sampel yang diambil berdasarkan rumlugstas adalah:

y 342
" T 1+ (342)(0,12)

L 342

"1+ (342)
342

"T 442

n=77,.37

Dibulatkan menjadi n = 77
Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah saygel diambil dari

populasi yang berjumlah 342 pengusaha adalah gupaha.

34  Operasionalisas Variabel
Operasional variabel merupakan penjabaran konsegekoyang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghewari kesalahpahaman

dalam menginterpretasikan permasalahan yang diajdkam penelitian. Maka
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berikut ini akan dibuat penjabaran konsep yang akmuikan pedoman dalam

menemukan aspek-aspek yang diteliti.

Adapun bentuk operasionalisasinya dapat dilihaapabel 3.1

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Teoritis Konsep Konsep Analitis Skala
Empiris
Variabel Terikat (Y)
Sejumlah barang yang Data diperoleh  dar
ditawarkan dan dijual _ responden mengenai
Jumlah jaket _ _
oleh  produsen atau jumlah jaket kulit yang )
Penawarar _ kulit yang| Rasio
penjual pada berbagai ditawarkan pada bulan
_ ditawarkan _ .
tingkat harga dan pada terakhir dan dinyatakan
periode tertentu dalam potong
Variabel Bebas (X)
Nilai suatu barang ya;'g
diukur dengan sejumlah Data diperoleh  dar
uang dimana seseorang/ responden mengenali
Harga ‘Harga produk _ ) )
perusahaan bersedia harga jaket kulit padaRasio
Produk jaket .
melepaskan barang yang bulan  terakhir dan
dimilki kepada orang dinyatakan dalam rupiah
lain
Data diperoleh dari
o responden mengenai
Nilai suatu bahan pokok _
Harga . harga bahan baku jaket
untuk memproduksi Harga bahan _ _ _
Bahan ) kulit yaitu kulit | Rasio
barang yang diukurbaku )
Baku domba/kaki pada bulan

dengan sejumlah uang

terakhir dan dinyataka

dalam rupiah

n
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Data diperoleh dari

Suatu cara atau alat yang responden mengenai
digunakan untuk Biaya biaya penggunaan
Tingkat | meningkatkan produksipenggunaan | teknologi yang Rasio
Teknologi | produk dan dapatteknologi yang digunakan dalam proses
menurunkan biayadigunakan produksi pada bulan
produksi terakhir dan dinyatakan
dalam buah

3.5  Sumber dan JenisData
3.5.1 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:102), yang dimaksiengan sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari mana dafzat diperoleh. Dalam
penelitian ini jenis data yang digunakan adalak gamer.

Menurut Muhammad Teguh (1999: 122), data primerugegtan jenis
data yang diperoleh dan digali dari sumber utamgayeber asli), baik berupa
data kualitatif maupun data kuantitatif. Sesuaigdenasalnya dari mana data
tersebut peneliti hanya dapat menggali dan memgtejehis data ini dari sumber
pertama, respondennya berupa masyarakat biasaapean-perusahaan, tokoh-
tokoh perguruan-perguruan tinggi, pimpinan lemblagabaga penelitian ataupun
pejabat pemerintah. Dengan kata lain, data prirdatah data yang murni yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan secargdang, yang masih memerlukan
pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut nildmalrti. Pada penelitian

mengenai penawaran jaket kulit ini menggunakan pladia bulan Mei 2011.
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3.5.2 JenisData

Dalam suatu penelitian, jenis data akan sangat mbgkemn pemilihan
teknik analisis data yang akan digunakan, hal betsedlimaksudkan agar
penelitian yang dilakukan memperoleh hasil yangtiepalam penelitian ini jenis
data yang digunakan adalah data kuantitatif.

Menurut Muhammad Teguh (1999: 118), data kuntitatialah data
statistik yang berbentuk angka-angka, baik secarngsung digali dari hasil

penelitian maupun hasil pengolahan data kualita¢ihjadi data kuantitatif.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sisiendan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan guna mergpgtesis. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagkuberi

1. Observasi, yaitu salah satu teknik operasional papglan data melalui
proses pencatatan secara cermat dan sistematadaprhobjek yang
diamati secara langsung.

2. Studi dokumentasi, yaitu dengan memanfaatkan irdeHimformasi yang
berupa laporan, catatan, serta dokumen yang bengahulengan masalah
yang akan diteliti.

3. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasiasedangsung
dengan cara tanya jawab lisan kepada para respgaaendipergunakan

sebagai pelengkap data.
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4. Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melglenggunaan
daftar pertanyaan yang telah disusun dan diselj@adeeresponden agar

diperoleh data yang dibutuhkan.

3.7  Teknik AnalisisData
3.7.1 AnalisisRegresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik gardigunakan untuk
menganalisis permasalahan adalah statistik par&nyaitu menggunakan regresi
linier berganda. Tujuan analisis linier bergandaalad untuk mempelajari
bagaimana eratnya hubungan serta pengaruh antaratsa beberapa variabel
bebas dengan satu variabel terikat. Selain ituukumbenguji kebenaran dari
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan ggemakan bantuan program
EViews versi 5.1.

Teknik statistik parametrik yaitu menggunakan regliaier berganda.

Y= Bo+ B1X1+ B2Xz +B3X3 +e

Dimana:
Y = Penawaran Jaket Kulit
Bo = Konstantalftersep)

B1 —Bs = Koefisien Regresi

X1 = Harga Produk
Xz = Harga Bahan Baku
X3 = Tingkat Teknologi

e = Error Variabd
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3.7.2 Koefisen Deter minasi

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgwodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebas Y yang dijelaskan oleh vatiabebas X. Koefisien
determinasi majemukmrultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan
R®. Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkan rumus:

B EX; Y+ B,2X, Y+ ByXsY

R* =
TY2

Besarnya nilai Rberada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaitu F<R. Jika
nilai R semakin mendekati 1 (satu) maka model terseblt ¢han pengaruh
antara variabel bebas X dengan variabel terikat emakin kuat (erat

berhubungannya).

3.7.3 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model yang tidak biagb{ased) dalam memprediksi
masalah yang diteliti, maka model tersebut harbsa®e|i asumsi klasik, yaitu:
3.7.3.1 Multikolinearitas (Multicollinearity)

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelaariabel-variabel bebas
diantara satu dengan yang lainnya. Dalam hal iniakeal-variabel bebas bisa
disebut tidak orthogonal. Variabel-variabel yangrsbfat orthogonal adalah
variabel yang nilai korelasi diantara sesamanyaasg@ngan nol

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitadan suatu model
regresi OLS, maka dapat dilakukan beberapa caileubani:

a. Nilai R? tinggi, tetapi variabel independenya banyak yagektsignifikan.
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b. Dengan menghitung koefisien korelasi antarvariaétpenden. Apabila
koefisienya rendah, maka tidak terdapat multik@tas.

Dampak atau konsekuensi dengan adanya multikoliasayaitu sebagai
berikut:

a. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapaskisir.

b. Estimator masih bisa bersifat BLUBést Linier Unbiased Estimator),
tetapi memiliki varian dan kovarian yang besar,irsgda sulit dipakai
sebagai alat estimasi.

c. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjaldk terhingga.

d. Interval estimasi cenderung lebar dan nilai si&tisfi t akan kecil,
sehingga menyebabkan variabel independen tidakifikeym secara

statistik dalam mempengaruhi variabel independen.

3.7.3.2 Heter oskedastisitas (H eteroskedasticity)

Salah satu asusmsi pokok dalam model regresi lk@sik adalah bahwa
varian-varian setiaplisturbance term yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai
variabel-varibel bebas adalah berbentuk suatu kilastan yang sama dengan
Inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedastiditateroskedastisitas berarti
setiap varian disturbance term yang dibatasi ol tertentu mengenai variabel-
variabel bebas adalah berbentuk suatu nilai kongtag sama dengan atau varian
yang sama. Sebaliknya varians bersyarat tidak sameaunjukkan gejala

heteroskedastisitas (Gujarati, 2001:177). Hetedesbtgsitas digunakan untuk
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menguji terjadinya perbedaan varian residual sys#uode pengamatan ke
periode pengamatan yang lain.

Dalam penelitian ini untuk mendeteksi heteroskesitas dilakukan
dengan Uji White. Uji White menggunakan residuahdat sebagai variabel
dependen dan variabel independenya terdiri atasbedrindependen yang sudah
ada, ditambah dengan kuadrat variabel independetiy@nbah lagi dengan
perkalian dua variabel independen.

Dampak atau konsekuensi dari heteroskedastisitassgbagai berikut:

a. Estimator metode kuadrat terkecil tidak mempunyaian yang minimum
(tidak lagi Best), sehingga hanya memenuhi karakteristik LUEnéar
Unbiased Estimator). Meskipun demikian, estimator metode kuadrat
terkecil masih bersifat linear dan tidak bias.

b. Perhitungarstandar error tidak dapat lagi dipercaya kebenarannya, karena
varian tidak minium. Varian yang tidak minimum makRipatkan estimasi
regresi tidak efisien.

c. Uji hipotesis yang didasarkan pada uji t dan ujitifak dapat lagi

dipercaya, karenstandar error-nya tidak dapat dipercaya.

3.7.3.3 Autokorelas

Autokorelasi berarti terdapat korelasi antar anggsampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan wakue (series), sehingga muncul
suatu data dipegararuhi oleh data sebelumnya. Medgeési linier mengandung

asumsi tidak terdapat autokorelasi atau korelashilsgiantara disturbance term-
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nya. Pengujian autokorelasi dalam suatu model jp@riuuntuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel penggangu padadeetertentu dengan variabel
penggangu pada periode sebelumnya.

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&ewgiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi awrtksi dapat diuji melalui
beberapa cara di bawah ini:

1) Graphical method, metode grafik yang memperlihatkan hubungan residu
dengan trend waktu.

2) Runstest, uji loncatan atau uji Gearlgeary test).

3) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi berordgdgi.

4) Uji d Durbin-Watson, yaitu membandingkan nilai stati®ikrbin-Watson
hitung dengan Durbin-Watson tabel.

Untuk mengkaji autokorelasi dalam penelitian iguhakan uji d Durbin-
Watson berdasarkan asumsi sebagai berikut:

- Model regresi mencakup intersep.

- Variabel-variabel bebas bersifat nonstokastik [tetdalam sampel
berulang).

- Variabel pengganggu diregresi dalam skema otoriégoede pertama

(first-order autoregressive) atag=\pu.; + €.

- Model regresi tidak mengandung variabel beda kala whriabel terikat
sebagai variabel bebas.

- Tidak ada kesalahan dalam observasi data.
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metodeDurbin Watson dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual

2. Hitung d dengan menggunakan rumus :

t

M1

—
1l
N

t=zN -
t=1 et

(& —e.,)

Guijarati (2001:215)

3. Untuk ukuran sample tertentu dan banyaknya varighey menjelaskan

tertentu dapatkan nilai kritis dlan @.

Nilai Durbin-Watson menunjukkan ada tidaknya autekasi baik posistif

maupun negatif, jika digambarkan akan terlihat gepada gambar 3.2

Gambar 3.1 Statistika d Durbin- Watson

Menolak H, Menolak H,
berarti ada Tidak . _ Tidak berarti ada
autokorelasi dapat Mener|ma H berart dapat autokorelasi
positi diputuskan : tidak ada autokorelast i 1skan negatif
0 d, d, % 4-d, 4-d, 4
Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelas
Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa Keputusan @kd<
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dI<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa Keputusan  <ddd-dl
if Terima u<4idl

Tidak ada autokorelasi positif dan negait
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Dampak atau konsekuansi dari autokorelasi yaitagalberikut:

a. Estimator metode kuadrat terkecil masih linear.

b. Estimator metode kuadrat terkecil masih tidak bias.

c. Estimator metode kuadrat terkecil tidak mempunyaian yang minimum
(no longer best).

d. Estimator hanya bersifat LUH.ifear Unbiased Estimator) tidak lagi

BLUE (BestLinear Unbiased Estimator).

3.7.4 Pengujian Hipotesis
3.7.4.1 Uji Statistik F
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggpbunganogerall
significance) variabel bebas X terhadap variabel terikat Y,uknimengetahui
seberapa pengaruhnya. Uji t tidak dapat digunakéamkumenguiji hipotesis secara
keseluruhan. Hipotetsis nol ¢Hyang hendak di uji adalah apakah semua
parameter dalam model sama dengan nol, atau :
Ho:bh=b=..=h=0
Artinya, apakah suatu variabel independent bukanupa&an penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependent. hgstalternatifnya (), tidak
semua parameter secara simultan sama denganaol, at
Ha:bi Zby # ... # b #Z0
Artinya, semua Vvariabel independent secara simultaerupakan

penjelasan yang signifikan terhadap variabel depend
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Untuk melakukan uji signifikansi simultan dapata#lilkan dengan dua
cara yaitu dengan melihat tingkat signifikansi d@mgan membandingkanifmg
dengan Epet

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

_ R?/2
"~ (1-R?)/(N-3)

(Gujarati, 2001:121)
Dimana : B = Koefisien determinasi
N = Jumlah sampel
Kriteria uji F adalah:
1. Jika hiuung < Raneimaka H diterima dan H ditolak (keseluruhan variabel bebas
X tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y).

2. Jika Fitung > Rabelmaka H ditolak dan H diterima (keseluruhan variabel bebas

X berpengaruh terhadap variabel terikat Y).

3.7.4.2 Uji Statistik t

Pengujian hipotesis secara individu dengan uji ertdpuan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabea$eb terhadap variabel
terikat Y. Hipotesis nol (b yang hendak diuji adalah apakah suatu parameaer (
sama dengan nol, atau:

Ho: by =0

Artinya, apakah suatu variabel independent bukarupa&kan penjelasan
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hip®testernatifnya (H),
parameter suatu variabel tidak sama dengan nal, ata

Ha: b #0
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Artinya, variabel tersebut merupakan penjelasarg yagnifikan terhadap
variabel dependen. Untuk melakukan uji signifikainsiividual dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan melihat tingkat skgméi dan dengan
membandingkanitu,g dengangpe:

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakud@myan menggunakan rumus:

re Do (Gujarati, 2001:140)
D,
Dimana b = Koefisien regresi

Sb = Kekeliruan baku/deviasi baku distribusiati@ sampel

yang menghasilkan koefisien regresi
Kriteria uji t adalah:

1. Jika hiwng > kave Maka H ditolak dan H diterima (variabel bebas X
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)

2. Jika thiung < travet maka H diterima dan Hditolak (variabel bebas X tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)

3. Jika —thiung > -kavel maka H diterima dan H ditolak (variabel bebas X
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabekgry).

4. Jita —hiung < -tabel Maka H ditolak dan H diterima (variabel bebas X

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y).



